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1. Visi, Misi dan
Tujuan
Universitas
Tidar

Visi Universitas Tidar
“Universitas berbasis riset dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan kewirausahaan”

Misi Universitas Tidar

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni berdasarkan pendekatan riset;

2. Melaksanakan tridharma perguruan tinggi
berdasarkan pendekatan riset;

3. Mengembangkan praktik wirausaha berdasarkan
pendekatan riset; dan

4. Melaksanakan tata kelola dan tata kerja perguruan
tinggi yang transparan, akuntabel, efektif, efisien,
partisipatif, dan berkeadilan.

Tujuan Universitas Tidar

1. Menghasilkan lulusan yang berkarakter, bertakwa,
cendikia, dan menjunjung tinggi nilai pancasila serta
berorientasi pada kewirausahaan;

2. Mengembangkan, mentransformasikan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni melalui kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

3. Menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni hasil penelitian untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan kemajuan bangsa;

4. Menumbuhkembangkan jiwa wirausaha mahasiswa
berbasis ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni; dan

5. Terwujudnya tata kelola penyelenggaraan
pendidikan tinggi yang transparan, akuntabel,
efektif, efisien, partisipatif, dan berkeadilan.

2. Rationale
Standar
Proses
Pembelajaran

Berdasarkan Surat Rektor Universitas Tidar Nomor:
328/UNS57/TU/2020, tanggal 7 April 2020, perihal
Pelaksanaan Perkuliahan Paruh II Semester Genap
Tahun  Akademik 2019/2020, bahwa  kegiatan
perkuliahan paruh II dilaksanakan mulai 13 April — 6
Juni 2020 secara online. Oleh karena itu, dalam rangka
menjaga mutu pembelajaran dan  memastikan
mahasiswa dapat merealisasikancapaian pembelajaran
lulusan yang diharapkan, maka Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Tidar (UNTIDAR)
menetapkan  Standar Proses PembelajaranDaring
yangmengacu pada:
1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 109, Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan




2.

Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 3, Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

.Pihak yang
Bertanggung
Jawab untuk
Mencapai
Standar
Proses
Pembelajaran
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Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa
dengan dosen dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang
diperoleh melaluiinternalisasi pengetahuan, sikap,
ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi
pengalaman kerja.

Standar proses pembelajaranmerupakan kriteria
minimal tentang pelaksanaan pembelajaran pada
program  studi untuk memperoleh capaian
pembelajaran lulusan.

Rencana pembelajaran semester (RPS) suatu
mata kuliah adalah rencana proses pembelajaran
yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama
satu semester guna memenuhi capaian
pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata
kuliah.

Interaktif @ merupakan perwujudan capaian
pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan
proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan
dosen.

Holistikmerupakan proses pembelajaran yang
mampu mendorong terbentuknya pola pikir secara
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi
keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional.
Integratifmerupakan proses pembelajaran secara
terintegrasi melalui pendekatan antardisiplin dan
multidisiplin untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan secara menyeluruh dalam
satu kesatuan program.

Saintifik merupakan realisasi capaian pembelajaran
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lulusan yang diperoleh melalui proses pembelajaran
dengan mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga
tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan
sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan
serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
kebangsaan.

Kontekstual merupakan realisasi capaian
pembelajaran lulusanmelalui proses pembelajaran
yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.
Tematik merupakan realisasi capaian pembelajaran
lulusanmelalui proses pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program
studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata
melalui pendekatan transdisiplin.

Efektif merupakan realisasi capaian pembelajaran
lulusan melalui proses pembelajaran yang
mementingkan internalisasi materi secara baik dan
benar dalam kurun waktu yang optimal.
Kolaboratif: merupakan realisasi capaian
pembelajaran lulusan melalui proses pembelajaran
bersama yang melibatkan interaksi antarindividu
pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Berpusat pada mahasiswa merupakanrealisasi
capaian pembelajaran lulusan melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian
dalam mencari dan menemukan pengetahuan.

5. Pernyataan
Standar
Proses
Pembelajaran

Pimpinan fakultas, jurusan, program studi, dan
penjaminan mutu fakultas/program studi,sesuai
kewenangan masing-masing memastikan
pelaksanaan pembelajaran daring pada setiap mata
kuliah dilaksanakan oleh dosensecara interaktif,
holistik, integratif, saintifik,kontekstual, tematik,
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
Pimpinan fakultas, jurusan, program studi,dan
penjaminan mutu fakultas/program studi,sesuai
kewenangan masing-masing, memastikan bahwa
setiap mata kuliahterdapat rencana pembelajaran
semester (RPS)sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan di UNTIDAR.

Setiap dosen  wajib melaksanakan  proses
pembelajaran daring sesuai dengan rencana
pembelajaran semester (RPS) mata kuliah dalam
bentukinteraksi antara dosen, mahasiswa, dan
sumber belajar dalam lingkungan belajar tertentu




yang dievaluasi oleh pimpinan fakultas, pimpinan

jurusan, pimpinan program studi paling lama satu

semester sekali.

Pimpinan fakultas, jurusan, dan program studi

sesuai kewenangan masing-masingpada setiap

semester memastikan bawah proses pembelajaran
daring yang dilakukan setiap dosen memenuhi
kriteria:

a) Pelaksanaan perkuliahan daring sesuai jadwal
yang telah ditetapkan dan melaporkan kegiatan
pembelajaran pada Sistem Monitoring
Perkuliahan (SIMOKUL).

b) Pelaksanaan perkuliahan daring menggunakan
metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata kuliah dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah
(CPMK).

c) Pelaksanaan perkuliahan daring setiap mata
kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan
dari beberapa metode pembelajaran seperti
belajar berbasis riset, diskusi kelompok,
simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau
metode pembelajaran lain, yang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan  capaian
pembelajaran mata kuliah (CPMK).

d) Pelaksanaan kegiatan praktikum (Laboratorium,
Bengkel/Studio, atau Microteaching) dengan
pemberian tugas lain yang relevan sesuai dengan
capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang
telah ditentukan.

e) Pelaksanaan perkuliahan daring dapat
menggunakan salah satu atau gabungan ragam
objek pembelajaran (teks, gambar, audio, video,
simulasi) sesuai dengan capaian pembelajaran
mata kuliah (CPMK) yang telah ditentukan.

f) Pelaksanaan perkuliahan daring wajib
memfasilitasi mahasiswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan memfasilitasi

mahasiswa untuk berdiskusi.

g) Pelaksanaan perkuliahan daring wajib
memberikan umpan balik terhadap pernyataan
atau pertanyaan yang disampaikan mahasiswa.




Setiap dosen wajib melaksanakan evaluasi
formatifsecara daring dengan menggunakan
berbagai macam jenis evaluasi sesuai dengan
karakteristik bahan kajian yang telah ditetapkan.
Salah satu contoh evaluasi formatif dengan cara
pemberian kuis (pilihan ganda/esai).Pelaksanaan
evaluasi formatif dilaksanakan minimal sejumlah 2
kali pada paruh I semester dan 2 kali pada paruh II
semester.

Setiap dosen wajib melaksanakan evaluasi sumatif
secara daring dengan menggunakan berbagai
macam jenis evaluasi sesuai dengan karakteristik
bahan kajian yang telah ditetapkanpada tengah
semester (Ujian Tengah Semester) dan akhir
semester (Ujian Akhir Semester) pada setiap mata
kuliah yang diampunya.

6. Strategi
Pelaksanaan
Standar
Proses
Pembelajaran

Strategi pemenuhan mutu standar proses pembelajaran
terdiri atas 3 bagian yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi. Masing-masing bagian terbagi
dalam beberapa tahapan.

1‘

Perencanaan Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
pembelajaran daring, yaitu pimpinan fakultas,
pimpinan jurusan, dan pimpinan program studi
melakukan sosialisasi standar proses pembelajaran
kepada seluruh dosen.

Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan
pembelajaran,yaitu setiap pertemuan perkuliahan
dosen membuat jurnal pembelajaran sesuai dengan
RPS yang digunakan.

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap monitoring dan

evaluasi sebagai berikut.

a. Pimpinan fakultas, pimpinan jurusan, dan
pimpinan program studi memonitor karakteristik
dan metode pembelajaran yang digunakan setiap
dosen melalui dokumen perangkat pembelajaran.

b. Mahasiswa menyampaikan masukan terhadap
pembelajaran yang diselenggarakan oleh dosen,
baik langsung maupun tidak langsung melalui
koordinator program studi.

c. Pimpinan fakultas, pimpinan jurusan, dan
pimpinan program studimengevaluasi
pembelajaran dosen dengan membuat laporan
evaluasi pembelajaran dosen.

d. Hasil laporan evaluasi proses pembelajaran setiap
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dosen ditindaklanjuti sebagai perbaikan mutu
proses pembelajaran.

7.Indikator Indikator ketercapaian standar proses pembelajaran
Ketercapaian | secara terinci sebagai berikut.
Standar 1. Tersedianya dokumen Rencana Pembelajaran
Proses Semester (RPS) dan perangkat pembelajaran
Pembelajaran lainnya dengan mencantumkan
karakteristikpembelajaran secara interaktif,

holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik,
efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa

2. Tersedia dokumen bukti evaluasi pelaksanaan
prosespembelajaran, yang mencakupi kehadiran
mahasiswa, kehadirandosen, dan materi
perkuliahan.

3. Jurnal mata kuliah mengikuti bahan kajian yang
tertulis dalam Rencana Pembelajaran Semester

(RPS).
8. Dokumen 1. Kurikulum Program Studi
Terkait 2. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) setiap mata
kuliah.
9. Referensi 1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Nomor 109, Tahun 2013, tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi;

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia, Nomor 62, Tahun 2016,
tentang Sistem Penjamin Mutu Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 3, Tahun 2020, tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

4. Pedoman  Sistem Penjaminan Mutu Internal
Pendidikan Akademik-Pendidikan Vokasi-Pendidikan
Profesi-Pendidikan Jarak Jauh Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan  Kemahasiswaan  Direktorat
Penjaminan Mutu, Tahun 2018.

5. Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
di Era Industri 4.0. Direktorat Jenderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi, Tahun 2018.




